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ABSTRAK

Nandi Delwinata, 2021/21058030. Hambatan Dalam Pengembangan Desa
Wisata Seribu Menhir Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan
Kabupaten Lima Puluh Kota. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Sosiologi. Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Padang, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hambatan dalam pengembangan
Desa Wisata Seribu Menhir di Nagari Maek. Hal ini menarik untuk diteliti
karena desa wisata seribu menhir dikembangkan sejak tahun 2021 tetapi tidak
memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal. Adapun teori yang
digunakan untuk menganalisis penelitian ini yaitu teori strukturasi Antonio
Giddens.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif,
dengan tipe penelitian studi kasus, pemilihan informan dilakukan secara
purposive sampling dengan 12 orang informan, pengumpulan data secara
observasi. wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan model interaktive model of analisis(miles dan Huberman).
Lokasi penelitian di Kenagarian Maek Dalam Kecamatan Bukik Barisan
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hambatan dalam pengembangan
desa wisata seribu menhir adalah pertama, aturan adat tentang kekuasaan
lahan yang sering mengakibatkan konflik sosial. Kedua, kurangya kerja sama
antara pemerintah Nagari Maek dangan Pokdarwis dan Pemerintahan
Kabupaten. Ketiga, pemahaman masyarakat mengenai pariwisata masih
rendah. Keempat, Kecemburuan sosial dan sifat rasa iri masyarakat di nagari
maek masih tinggi.

Kata Kunci : Desa Wisata, Hambatan, Menhir, Pariwisata
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor penggerak perekonomian desa
sehingga perlu diberi perhatian lebih agar dapat berkembang dengan baik. Guna
mendorong sektor pariwisata, Hal tersebut seiring dengan Peraturan Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 4 Tahun 2021 tentang Pedoman
Destinasi  Pariwisata Berkelanjutan adalah peraturan terbaru yang
menggantikan peraturan sebelumnya. Peraturan ini memberikan panduan
tentang bagaimana mengembangkan destinasi pariwisata yang berkelanjutan
dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi.,
khususnya bagi negara Indonesia yang memiliki aset kepariwisataan untuk
diperkuat dan diberdayakan sebagai pilar ekonomi negara (Stanis 2023).

Sejalan dengan berkembangnya zaman banyak sekali muncul desa-desa
wisata yang tersebar di wilayah Indonesia. Desa wisata menyajikan wisata yang
memunculkan tema pedesaan yang nantinya dapat dinikmati oleh pengunjung.
Desa Wisata sendiri tidak hanya ada di desa-desa yang memiliki potensi wisata
melainkan di desa-desa yang mempunyai kemauan untuk mengelola potensi
yang ada, misalnya budaya masyarakat yang ramah dan peninggalan-
peninggalan sejarah yang masih terjaga sampai saat ini, hal tersebut dapat
dijadikan potensi untuk mengembangkan sebuah desa wisata (Nurmayasari,

2017).



Nagari Maek adalah sebuah daerah yang kaya akan potensi pariwisata.
Keberadaan objek wisata tersebut menawarkan potensi yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan sektor pariwisata di daerah tersebut. Nagari
Maek, yang terletak di Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat, memiliki
potensi wisata yang sangat besar dan unik. Salah satu keunikan utama Nagari
Maek adalah keberadaan ribuan menhir yang tersebar di beberapa jorong,
menjadikannya dikenal sebagai “Negeri Seribu Menhir”. Istilah ini diakui oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia pada tahun 2015. Menhir-
menbhir ini bukan hanya merupakan peninggalan arkeologi yang menarik, tetapi
juga merupakan jejak akar budaya Minangkabau yang kaya dan bersejarah
(Novia k,2023).

Desa Wisata Seribu Menhir di Nagari Maek, Kabupaten Limapuluh Kota,
menghadapi tantangan signifikan dalam pengembangan pariwisatanya. Meski
memiliki potensi besar dengan sekitar 1.200 menhir yang menjadi cagar
budaya, desa ini belum mampu menarik perhatian wisatawan secara maksimal.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan inovasi dari masyarakat
lokal mengenai pentingnya pariwisata dan branding destinasi. (Novia k,2023).

Desa Wisata Seribu Menhir di Nagari Maek, Kabupaten Limapuluh Kota,
memiliki angka kunjungan yang sangat rendah dibandingkan dengan tempat
wisata lainnya di daerah tersebut. Berikut data kunjungan ke beberapa objek

wisata di Lima Puluh Kota:



Tabel 1. Data Kunjungan Wisata di Limapuluh Kota

Objek wisata Jumlah Keterangan
kunjungan ( per
minggu)

Desa Wisata 70 orang Sangat
Seribu Menhir rendah
Lembah harau | 1000-2000 orang Popular

Sarasah 500-1000 orang Banyak
Tanggo
Kapalo Banda | 300-500 orang Lumayan
banyak
Kelok 800-1200 orang Banyak
Sembilan

Sumber: Dinas pariwisata Kab Lima Puluh Kota (2023)

Dari data di atas, terlihat bahwa Desa Wisata Seribu Menhir hanya
mampu menarik sekitar 10 pengunjung per minggu, jauh tertinggal
dibandingkan dengan objek wisata lain seperti Lembah Harau yang dapat
menarik antara 1.000 hingga 2.000 pengunjung per minggu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun Seribu Menhir memiliki potensi besar sebagai
cagar budaya, kurangnya promosi dan pengembangan infrastruktur
membuatnya tidak mampu bersaing dengan destinasi wisata lainnya di Lima

Puluh Kota yang sudah lebih dikenal dan dikelola dengan baik.

Dengan demikian, pengembangan desa wisata Seribu Menhir di Nagari
Maek memerlukan sinergi antara pemerintah, masyarakat lokal, dan berbagai
pihak terkait untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Pengembangan ini
tidak hanya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat lokal, tetapi juga

dapat melestarikan budaya dan kearifan lokal yang unik dan berharga.

Dilihat dari data pengunjung yang ada di arsip Kelompok Sadar Wisata

(Pokdarwis) dari tahun 2019-2023 terdapat penurunan yang begitu singnifikat:



Tabel 2: Data kunjungan

Tahun Jumlah kunjungan
2019 134
2020 70
2021 80
2022 50
2023 41

Sumber: Arsip POKDARWIS Maek
Dari tabel di atas terlihat jelas penurunan pengunjung yang berkunjung ke
Desa Wisata Seribu Menhir dengan demikian peneliti dengan data yang ada
peneliti tertarik untuk meneliti “Hambatan Dalam Pengembangan Desa Wisata
Seribu Menhir Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh
Kota”.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumya terfokus pada Kendala

dalam pengembangan pariwisata danau talang Nagari Kampuang Batu

Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok (Yusuf and Syafrini 2024),

Tantangan dan strategi pengelolaan desa wisata (Junaid 2023), tantangan bum
desa mencari identitas dan pengembangan bisnis pariwisata desa (Caron and
Markusen 2016), hambatan— hambatan potensi dan perkembangan pariwisata
Air Terjun Pelangai Gadang Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir
Selatan (Afrilia, Julis, and Lestari 2024), Tantangan dan peluang pariwisata
berbasis masyarakat di desa taman sari dalam era baru (Ertien and Leily 2021).

Terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian di atas mulai dari tempat



penelitian dan beberapa objek wisata yang di teliti. Penelitian ini terfokus pada
kajian hambatan dalam pengembangan Desa Wisata Seribu Menhir Nagari
Maek Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini
menarik di teliti karena desa wisata Seribu Menhir di kembangankan sejak
tahun 2015 tetapi tidak memberikan dampak positif bagi masyarakat. Selain itu,
Nagari Maek juga belum mengelami peningkatan pembangunan wisata yang
baik di Desa wisata seribu menhir Nagari Maek Kecamatan Bukik Barisan

Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus kajian ini adalah tentang Hambatan dalam pengembangan Desa
Wisata Seribu Menhir. Nagari Maek merupakan salah satu desa wisata seribu
menhir, istilah Desa Wisata Seribu Menhir di akui oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia pada tahun 2015. Namun angka kunjungan relatif
sedikit di bandingan dengan destinasi wisata lainya di Kabupaten Lima puluh
kota serta terjadinya penurunan angka kunjungan . fenomena ini sangat menarik
untuk dikaji lebih mendalam

Berdasarkan Batasan masalah tersebut dapat di rumuskan pertanyaan dalam
penelitian ini: mengapa pengembangan Desa Wisata Seribu Menhir Nagari

Maek mengelami hambatan

. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, maka tujuan

yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui dan menjelaskan hambatan dalam



pengembangan Desa Wisata Seribu Menhir Nagari Maek, Kecamatan Bukik

Barisan, Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mencapai beberapa
manfaat diantaranya adalah :
1. Manfaat Akademik
Penelitian ini bermanfaat untuk menghasilkan karya ilmiah
dan dapat memberikan kontribusi pada Sosiologi Pariwisata atau
Antropologi Pariwisata.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menambah tulisan untuk bahan ajar
mata pelajaran sosiologi di sekolah,selain itu juga bermanfaat bagi

pengembangan pariwisata budaya di nagari Maek



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumya dapat di simpulkan
bahawa keseluruhan hambatan dalam pengembangan Desa Wisata Seribu
Menhir di Nagari Maek membentuk sebuah jalinan kompleks yang
menghambat kemajuan pariwisata di daerah tersebut. Akar permasalahan
terletak pada konflik sosial yang melibatkan sengketa tanah ulayat,
kecemburuan sosial, dan bentrokan nilai antara adat tradisional dan
modernisasi. Hal ini diperparah oleh rendahnya pemahaman masyarakat
mengenai manfaat pariwisata, yang disebabkan oleh kurangnya sosialisasi
dan tingkat pendidikan yang belum memadai. Akibatnya, partisipasi
masyarakat dalam pengembangan desa wisata menjadi minim, dan
seringkali muncul penolakan terhadap inisiatif pembangunan yang

dianggap tidak adil atau merugikan.

Selain faktor sosial dan budaya, terdapat pula kendala struktural yang
menghambat pengembangan pariwisata di Nagari Maek. Minimnya
kerjasama antara Pemerintahan Nagari dan Pokdarwis, serta kurangnya
dukungan dari pemerintah kabupaten dalam hal anggaran dan koordinasi,
menciptakan keterbatasan dalam perencanaan dan pelaksanaan program
pariwisata. Infrastruktur yang belum memadai, terutama akses jalan yang

buruk dan jarak yang jauh dari pusat keramaian, menjadi hambatan

74



signifikan bagi wisatawan untuk mencapai Nagari Maek dan menikmati
potensi wisata yang ada. Kondisi ini diperburuk oleh aturan adat yang ketat
terkait kepemilikan dan pemanfaatan tanah ulayat, yang membatasi
investasi dari pihak luar dan menghambat pengembangan potensi wisata

secara optimal.

Untuk mengatasi tantangan kompleks ini, diperlukan solusi yang
komprehensif dan terpadu yang melibatkan seluruh elemen masyarakat dan
pemerintah. Upaya mediasi dan resolusi konflik sosial harus diprioritaskan
untuk menciptakan lingkungan yang harmonis dan kondusif bagi
pengembangan pariwisata. Pemerintah perlu meningkatkan sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat pariwisata, serta
memberikan pelatihan dan dukungan bagi masyarakat untuk berpartisipasi
aktif dalam pengelolaan dan pengembangan usaha pariwisata. Kerjasama
yang lebih erat antara Pemerintahan Nagari dan Pokdarwis, serta dukungan
yang lebih besar dari pemerintah kabupaten dalam hal anggaran dan
infrastruktur, juga sangat diperlukan. Dengan mengatasi hambatan-
hambatan ini secara bersama-sama, Nagari Maek dapat memaksimalkan
potensi Desa Wisata Seribu Menhir dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat secara berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan analisis pembahasan mengenai berbagai hambatan

dalam pengembangan Desa Wisata Seribu Menhir di Nagari Maek,
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beberapa saran konstruktif dapat diajukan. Pertama dan utama, diperlukan
pendekatan resolusi konflik yang holistik dan berkelanjutan untuk
mengatasi sengketa tanah ulayat dan kecemburuan sosial. Ini dapat
dilakukan melalui mediasi yang melibatkan tokoh adat, pemerintah nagari,
dan perwakilan masyarakat, dengan tujuan mencapai kesepakatan yang adil
dan saling menguntungkan. Sosialisasi yang intensif dan edukasi yang
komprehensif mengenai manfaat pariwisata bagi kesejahteraan masyarakat
harus diintensiftkan, dengan melibatkan berbagai saluran komunikasi dan
menyasar semua lapisan masyarakat. Program pelatihan keterampilan dan
pendampingan usaha pariwisata juga perlu digalakkan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat lokal dalam mengelola dan mengembangkan potensi

wisata yang ada.
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